BAB IV

NILAI DAN DERAJAT KITAB AT-TARGHIB WAT
TARHIB AL MUNDZIRI

A. Perbandingan Kitab At-Targhib Wat Tarhib Al— Mundziri -
Dengan Kitab Laln yang Seijenis

At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri adalah salah-
satu dari kitab hadits mau'idlah yang banyak jumlahnya.

Dalam pembahasan ini penulis tidak bermaksud me-
nimbang nilai kitab At-Targhib Wat Tarhib Al Mundziri -
dengan seluruh kitab hadits mau'idlah, tetapi membatasi
hanya pada kitab-kitab hadits mau'idlah yang terkenal -
dan dapatbatau mudah dijumpai oleh penulis,

- Stalkh Mahmud Hasan Rabi' pada muqaddimah cetak-
an ke tiga kitab Dalilul Falihin mengemuksakan bahwa, =
seyogyanye pada perpustakaan-perpustakan Islam selalu
tersedia empat kitab yang dianggap penting olehnya ; =
yaltu :

Kitab Riyadlushshalihin karya An-Nawawi ;
- Kitab Al Adzkar karya An-Nawawi ;

- Kitab At-Targhib Wat Tarhib karya Al Mundziri s
- Az-Zawzjir 'an Iqtirafil Al-Kaba-ir karya Al-

Hafidz Ibnu Hajar Al-Haitami,®

Dr, Muhammad 'Ajaj Al-Khatib Juga mengemukakan -
beberapa kitab hadits yang banyak memuat hadits-hadits
targhib dan tarhib yang masyhur, antara lain :u

l, Al-Jami'ul Ushul Min Ahaditsir Rasul saw. karya Al-
Hafidz Majduddin Abi Sa'adat Mubarak bin Muhammad, -

YMuhanmad bin *Mlan, Dililul FElihin, (Mesir : -
Mushthafa Al-Babil Al Halabi, Cet, 11I, TT, ) Juz I, =
hal. 3. i
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terkenal dengan nama Ibnul Atsir Al-Jazairi (544-606 H)

At-Targhlb Wat Tarhib, karya Al-Hafidz Zakiyuddin ! Ab-
dul 'Adhim Ibn 'Abdul Qawi Al Mundziri, terkenal dengan
nama Al-Mundziri ( 581 - 656 H, ).

Riyadlushshalihin, karya Syaikhul Islam Al-Hafidz Abu -
Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawl, terkenal
Majma'uz Zawa-id Wa Mamba'ul Fawa'id, karya Al-Hafidz -
Nuruddin 'Ali bin Abu Bakar Al-Haitami ( W 807 H, ).
Jaml'ul Fawa-id Min Jaml'il Ushul Wa Majma'uz Zawa-id,-
karya Muhammad bin Sulaiman bin Qasi As-Susi Al-Maghri-
bl ( 1037 = 1094 He )

At-Tajul Jami' Lil Ushul, karya Syalkh Manshur bin 'Ali
bin Nashif, seorang ulsma Al-Azhar., 2

Berdasartan beberapa pertimbangan, penulis hanya

ingin mengadakan perbandingan sistem penyusunen dan nilat
hadits-hadits yang terkandung di dalam kitsb At-Targhib =
Wat Tarhib Al Mundziri dengan kitab Riyadlushshzlihin dean
kitab Al-Jami'ul Ushul Min Ahaditsir Rasul SAW, saja, kare

na

o
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- Kitab Riyadlushshzlihin berdasarktan pengamatan -
Prof, T.M, Hasni Ash Shiddieqy dinyatakon sebagal
kitab hadits yang paling bailk disamping kitab At-
Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri,” don dari segl -
walkktu penyusunan kitab Riyadlushshzlihin disusun
Sesudah kitab At-Targhib Wat Tarhib,

- Kitab Al Jami'ul Ushul Min Ahaditsir Rasul SAW, -
Jika ditinjau dari slstimatikan dan sistem penulis
annya sekilas hanmpir sama dengan kitab At-Targhib

Muhommad 'Ajaj Al Khatidb, Lagghat Fil Bahtei Wel

Mectabah Wal Ma §h§3gj_x, (Riyadl : Muassasah Al Anwar Wat -
TaI.IZi', TC. TT. 9 hal. ?6 - 79|

37.M, Hasbi i j
«M, Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Dan Pengant -
Mu Hadits, (Jasarta:Buban Bintang, Cots IIT,1979),hal.108.
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Wat Tarhib Al-Mundziri, sedangkan dari segi waktu
penyusunannya maka kitab tersebut disusun sebelum
kitan At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri,

Secara singkat sistem penyusunan dan nilal hadits -
hadits yang terkandung di dalam kedua kitab tersebut ada -
lah sebagal berikut :

1. Sistem dan nilai hadits-hadits dalam kitab Jami'ul Ushul -
Min Ahaditsir Rasul,

(1), Sistem penyusunan :

- Kitab Jami'ul Ushul ini gisusun secara musham -
naf, yakni mengumpulakn hadits relevan isinya -
dalam satu bab tertentu, bab-babnya disusun se-
bagaimana kitab figih,

- Kitab tersebut terbagi menjadi bab-bab besar -
dinamal "Kitab", dan pada tiap-tiap kitab terbg
gl menjadl beberapa bab dan tiap bab terbagli -
menjadi beberapa fasal,

- Judul tigp-tiap kitab disusun secara alfabetis,
yasni disusun menurut urutan huruf hijaiyah., -
Sepertl hamzah diletakkan dalam bab pertama , -
yasnl kitabul Iman Wal Islam, kemudian kitabul-
Amal Wal Ajal seterusnya, dan Yang terakhir hu-
ruf ya'y, yakni kitabul Yamin,

- Meringkas sanad-sanad hadits yang dikutip, yak-
nl hanya menyebutkan rawi pertama (sahabat), -
dan rawi terakhir saja yakni para pendewan hg -
dits, misalnya Bukhari, Muslim, Abu Dawud dll.

- Memberikan ulasan atau penjelasan terhadap la-
fadh-lafadh yang dipandang perlu atau dianggap
musykil pada akhir tiap penyebutan hadits,

- Kadang-kadang memasukkan atau mencantumkan pen-
dapat sahabat, tabi'in dan ulama' lainnya sehu-
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bungan dengan materi hadits yang dikutip.

- Peletakan hadits-hadits dalam tiap-tiap bab a-
tau fasalnya mendahulukan hadits yang lebih ku-
at sanadnya.

- Tidak mencantumkan ayat-ayat Al-Qur-sn sebagai
pendahuluan tiap-tipp bab atau fasalnya untuk -
mengokohkan hadits-hadits pada bab atau fasal -
itu,

- Tidak memisahkan antara penulisan satu hadits -
dengan lainnya; atau antara hadits dengan kete-
rangannya dengan alinea baru atau garis pemisah
dan sebagainya yang kiranya dapat memepermudah
pemisahan hadits dengan hadits lainnya, dan ma-
sih belum ada usaha untuk pemberian nomor pada
tiap-tiap haditsnya sehingga sulid untuk menga-
dakan penghitungan jumlah haditsnya.

- Setelah bab terakhir ditambah dengan satu bab -
khusus yang berisi pembahasan tentang hadits- -
hadits yang berbeda lafadh (matan)nya dari ber-
bagal pentakhrij atau pendewan hadits,

(2)s - Nilai hadits-haditsnya

- Kitab Jami'ul Ushul, disusun pada abad ke IV hij
riyah, maka sebagaimana umumnya kitab-kitab ha -
dits pada masa itu disusun berdasarkan kutipan -
kutipan hadits pada kitab-kitab yang telah ada.
Kitab tersebut hadits-haditsnya dikutip dari -
enam buah kitab USHUL ( Ushulus Sittah ). Keenan
nya memasulkan Al-Muwaththa' Malik bukan kitab -
Sunan IbnuxMajjah. Sehingga urutannya sebagai be
berikut £

l. Muwaththa' Malik
2. Shahih Bukhari
3., Shahih Muslim
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4, Sunan Abu Dawud
5 Sunan Ath Thirmidzi
6. Sunan An Nasa'i

- Nilai hadits-haditsnya ada 4 macam ; Shahih, -

Hasan, dan dla'if bahkan ada pula yang maudlu',

- Hadits-hadits yang bernilai dla'if dan maudlud-

diterangkan sebab-sebab kemaudlu'annya atau ke -
dla'ifannya dengan singkat.

(3). Persamaan dan perbedaan kitab At-Targhib Wat Tar-
hib dengan kitab Jami'ul Ushul.

Setelah secara singkat disebutkan sistem penyusun-
an dan nilai-nilal hadits yang terkandung didalam
kitab Jami'ul Ushul, maka dapatlah diketahui pers-
samaan dan perbedaannya dengan kitab AT-Targhid -
Wat Tarhib Al-Mundziri,

a. Persgmaannva

Kedua kitab tersebut tidok mengutip ayat-ayat -
Al-Qur-an sebagal pendahuluan tiap-tiap bab.,

Kedua kitab tersebut disusun secara mushannaf, -
dengan meringkas sanad hadits-hadits yang diku-
tip,.

Kedua kitab tersebut memberikan penjelasan ter -
hadaf lafadh-lafadh yang dipandang perlu atau -
dianggap musykil, setelah penyebutan hadits.

Kedua kitab tersebut menyebutkan pandapat-pen -
dapat sahabat, tabi'in dan ulama lainnya yang -
sehubungan dengan materi hadits,

Nilai hadits-hadits dalam kedua kitab tersebut

masih terdapat hadits-hadits dla'if dan maudlu'
dan terhadap hadits-hadits yang berxnilal dlalif
dan maudlu' diterangkan kedla'ifan dan kemau -

dlu'annya,
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b, Perbedaannya

Judul bab di dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib
terlihat kehususannya, yakni tarhib saja atau -
targhib saja, gehingga dengan melihat judul b
saja sudah dapat diketahui bahwa deretan hadist
hadits dalam bab tersebut satu jenis Fit Targhib
atau F1 Tarhib. Sehingga untuk mencari sesuatu
hadits padanya lebih muda dari pada di dalam -
kitab Jami'ul Ushul,

- Pada kitab At Targhib Wat Tarhib Al Mundziri ter
terdepat petunjuk umum atau global, bahwa hadits
- hadits dla'if aktan diriwayatkan dengen lafadh
"Ruwiya", dengan demikian dari awal sudah dapat
dlketahui kedla'ifan hadits itu, sedangkan di -
dalam kitab Jami'ul Ushul hadits-hadits dla'if
hanya ada keterangan setelah penyebutan hadist,

- Apabila pada sanad hadits di dalam kitab At-Tarp
ghib Wat Tarhib terdapat perawi yang diperseli-
sihkan ketsiqatannya, disebutkanlah namanya, =
dan pada bab terakhir ditambahlah satu bab khu-
Bus menbicarakan nama-nama perawi yang diperse-
lisihkan dan pendapat para ulama jarh wat ta'dil
s sedangkan @idalam kitab Jami'ul Ushul tidak -
menyebutkan Eanad yang diperselisihkan, namun -
pada bab terakhir menambah satu bab khusus me -
ngenal lafadh-lafadh hadits yang berbeda menur-
rut riwayat lain.

- Judul kitab dan bab-bab pada kitab Jami'ul Ushul
disusun secara alfabetis atau tertib huruf hija
iyah, sedangkan judul kitab dan bab pada kitab-
At-Targhib Wat Tarhib tidak alfabetis, tetapi -
lebih menitik beratitan tertib fighiyah,

Demikianlah diantara persamaan dan perbedaan penyu-
sunan kitab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri dengan kitab
Jami'ul Ushul Min Ahaditsir Rasul SAW. karya Ibnu Atsir -
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Al-Jdazairi,

2, Sistem

penyusunan dan nilai hadits-hadits dalam kitab -

Riyadlushshalihin,

(1), Sistem penyusunan

Kitab Riyadlushshalihin terbagli menjadi 20 bab -
besar dinamal "Kitab", tiap kitab terbagi menja-
di beberapa bab. Berdasarkan penghitungan penu -
1lis jumlah bab seluruhnya sebanyak 363 bab.

Disusun dengan sistem mushannaf, yakni sebagai -
mana kitab-kitab mau'idlah dengan membuat Jjudul
pada tiap-tiap bab,

Meringkas sanad hadits dengan hanya menyebutkan
perawi pertama (sahabat) dan perawi terakhir sa-
Ja (pendewan hadits) pada tiap~-tiap sekesai pe-
nyebutan hadits,

Diberikan keterangan nilai sanadnya pada setiap

penyebutan hadits yang dikutip dari selain kitab
Bulkhari dan Muslim, Hanya sedikit sekali hadits-
hadits yang tidak ada keterangan nilal sanadnya.
Kebanyaitan hadits~hadits yang tidak berketerang-
an adalah riwayat Abu Dawud di dalam Sunannya.

Sebelum memulai penulisan hadits-hadits pada-ti-
ap "Kitab" atau "Bab'", sering dicantumkan ayat -
ayat Al-Qur-an, Hal ini merupakan landasan utama
sebelum menysbut hadits-hadits Yang kandungannya
identik dengan ayat-ayat tersebut, Berdasarkan -
venghitungan penulis jumiah ayat yang dikutip -
sebanyalkt 441 ayat, tetapi ayat-ayat tersebut ti-
dak disebutkan pengambilannya supaya mudah penge
cekannya pada ayat berapa dan surat apae.

Hadits-hadits yang dikutip dari Shahih Bukhari -
dan Shahih Muslin dengan sanad yang sama dite -
rangkan "Muttafaq 'alaih" pada sikhir hadits,
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- Bila terdapat matan (lafadh) yang berbeda atau -
karna adanya ziyadah menurut riwayat lain, maka
hanya disebutkan matan (lafadh) yang berbeda
atau ziyadah tersebut, matan selengkapnya hanya
dipilih salah satunya saja dari beberapa matan -
yang sama bunyinya, hsl ini menghindarkan rasa -
Jemu pembaca,

- Judul bab yang berpautan dengan hukum-hukum fiqih
sering mengunakan kalimat-kalimat yang tegas, M-
Misalnya wajib, sunnah, haram, makruh dan mubgh,
Hal ini membantu pemahaman pembaca akan kandung-
an noksud hadits di dalam bab tersebut,

- Dalam meletakkan bab-babnya tersusun secara kro-
nologis sebagimuna kitab-kitab mau'idlah, Bab -
pertama mencakup beberapa bab tentang amaliyah -
bathin, Misalnya masalah niyat dan ikhlash dile-
taklkan pada bab pertama, hal ini karena nigt dan
1khl ash merupaxan landasan pertana dan utama da-
lam amal perbuatan, Sub bab terakhir dari kitab
tersebut berisikan tentang janji Allah kepada -
orang-orang yang taat melaksanakan petunjuk-pe -
tunjuk AMllah dan Rasulnya.

(2), Nilai hadits-haditsnya

— Hadits-hadits di dalam kitab Riyedlushshalihin,
dikutip dari 12 (dua belas) macam kitab hadits -
yang masyhur yakni ¢ Shahih Bukheri, Shahih Mus-
lim, Sunan Abu Dawud, Suanan Nasa'i, Suanan Tir-
midzl, Sunan Ibnu Majjah, Mustadrak Al Hakim, =
AL Musnad Darwquthni, Muwaththa' Malik, Shahih -
Ibnu Khuzaimah, Musnad Ad-Darimi dan Sunsn Al -
Baihagi,

~ Sebagian besar hadits~hadits yang dikutip dite -
rangkan Muttafag '"Alaih atau riwayat Bukhari sa-
Ja atau riwayat Muslim saja. Dengan demikian di-
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diketahui bahwa sebagian besar sanad hadits da =
lam kitab Riyadlushshalihin adalah shahih, kare-
na segenap plama telah berketapan bahwa nilai -~
sanad di dalam kitab Bukhari dan Muslim adalah -u
shahih, Berdasarikan penghitungan penulis maka -
perincian nilai sanad-sanad hadits berdasarkan -
keterangan yang tercantum pada setiap penyebut-
an hadits adalah :

- Bersanad shahih sebanyak s 1721 hadits,
- Bersanad hasan sebanyak ¢ 161 hadits.
- Tidak ada keterangan sebanyak 25 hadits,

Jumlah ¢ 1905 hadits.

- Hadits-hadits yang tidak ada keterangan nilai
Sanadnya bila dipeminci adalah sebagai berikut :
- Riwagyat Abu Dawud sendiri ¢ 18 hadits,
- Riwgyat Abu Dawud gan Turmudzi: 2 hadits,
- Riwayat Abu Dawud dan Nasa'i 1l hadits,
- Riwayat Turmudzi sendiri s 1l hadits,
- Riwayat Nasa'i sendiri 1 hagdits,

-e

Jumnmlah 23 hadits,

Hadits~hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud -
dan tidak diterangkan nilai Sanadnya, Imam An -
Nawawi berpendapat bahwa nilai hadits tersebut -
berderajat hasan., Sedangkan dua hadits rivayat -
Turmudzi dan An Nasa'i yang tidak ada keterangan
nya dalam Riyadlushshalihin tersebut di fungsikan
sebagali syahid atas hadits-hadits Yang disebut -
kan sebelumnya yang nilai sanadnya adalah shahih
karena berketerangan "Muttafaq 'alaih", maka se-
andainya nilai sanad kedua hadits tersebut ada -
lah dla'if karena ada syahid yang lebih kuat, mg
ka naiklah kepada derajat hasan lighairihi,
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai hadits
hadits di dalam Kitab Riyadlushshalihin selurulnya
adalah bersanad shahih gan hasan saja, tidakt ada =
Yang bersanad dla'if., secara prosentatif yang ber -
sanad Shahih sebanyak 90 persen dan 10 persen bers-
sanad hasan,

Mengingat semua hadits-hadits yang terdapat di da-
lam kitab Riyadlushshalihin tersebut shahih dan ha-
san, maka seluruh hadits ;-ang terdapat di dalam ki-
tab tersebut adalah magbul dan dapat dijadikan huj-
Jah, An-Nawal sendiri di dalam mugaddimah kitabnya
telah menyatakan :

— ebsbllp Lo Ly us T1 531y 1o a2dl
A O NP PR Wl | B SESUPRI [ ICIR 4 [ ) B 1 B

Artinya :

"Saya berketapan tidak akan memasukkan di -
dalam kitab ini (Riyadlushshzlihin) kecuagli hae
dist shahih gan Jelas saja, yang disandarkan -
kepada kitab=kitab hadits shahih Yang masyhur!,

Dal am hubungannya dengan ini sehingga tidaklah ber-
lepih-lebihan kalau Dr, Muhammad Ajaj A1 Khathib -

memberi komentar :

e o R OO O T N R I I PR
S - us"-s'—‘--f ol o Ladly Lopally padly L =¥
— Ll g etadly Jdt el y Ll I ylas s s
. » =Y JL sl i a2 sl

Artinya :
"Imam An-Nawawi telah memenuhi apa yang di -
kenukekan di dalam mugaddimah kitabrya, maka -

4an-Nawuyi, Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf
l’lal 2 ushshalihin, (Surabaya : Salinm Nabhan, TC, TT,), -

Muhanmad ' Ajjaj Al-Khathib, Dp, Cit., hal. 78,
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kitab tersebut adalah sebaik-baik kitab ha-
dits pilihan, himpunan, saran dan mau'idlah
Yang terus menerus dipelajari oleh para ula
ma, 2hli ilmu, orang-orang tertentu dan =
awvam yang tersebar luas keseluruh penjuru
dunia Islam',

(3). Persamaan dan perbedaan kitab Riyadlushsh®lihin -
dengan kitab At-Targhib Wat Tarhib,

Setelah secara singkat dikemukakan gistem penyusu-
nan den nilal hadits-hadits yang terkandung di da-
lam kitab Riyadlushshalihin, maka dapatlah diketa-
hui persamaan dan perbedaannya dengan kitab At-Tgr
ghib Wat Tarhib Al Mundziri.

de

Persamaannva

Kedua kitab tersebut disusun secara mushannaf,
dengen meringkas sanad hadits-hadits yang diku-
tip.

Kedua kitab tersebut menyebutkan keterangan ni-
lai-nilal sanad hadits yang dikutip apabila ha-
dits tersebut dikutip selain dari Shahih Bukha-
ri dan Shahih Muglinm,

Kedua kitab tersebut memberikan penjelasan ter-
hadap lafadh-lafadh yang musykil setelszh penye-
butan hadits,

Perbedaannya

Judul bab di dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib

terlihat kehususannya,"targhib" atau masalah o
"tarhib" saja, sedangkan Iji dalam Riyadlushshd -
lihin tidak ada petunjuk itu, ngmun di dalam -
Riyadlushshalihin pada bab-bab yang berhubungar
dengan hukum figh, maia digunakan kata-kata =
yang Jjelas / tesgas menunjuldtan hukum—hukum yang
lima yaknl wajib, Sunnah, haram, makruh den mu-
bah, selain kata tersebut menggunakan juga kata
fadlilah, Misalnya " Fi fadlilati .... ",
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-~ Di dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib masih bag =
nyak terdapat hadits yang nilai sanadnya dla'if
bahkan maudl'u, sedangkan di dalam kitab Riya -
dlushshalihin tidak terdapat hadits yang bersa-
nad dla'if apalagi maudlu',

- Kitab-kitab hadits sebagal maraji' (tempat pe -
ngutipan hadits) untuk kitab At-Targhib Bat Tar-
hib lebih banyak daripada kitab Riyadlushshzali-
hin , demikian juga jumlah hadits-haditsnya.

- Keterangan yang tercantum di dalam kitab Riya -
dlushshalihin, umumnya singkat, hanya menunjul-
kan shahih atau hasannya sanad saja, sedangkan
keterangan di dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib
umumnya lebih luas, termasuk mengenai pendapat-
pendapat ulama mutaqqaddimin mengenai keadaan -
Rawi dan Marwinya, menyngkap 41llah~'i11gt ha . -
dits gen kesyudzudzannya.

Demikianlah sekilas tentang pengkajian sistenm penu-
lisan dan nilai- hadits-hadits yang terkandung di dalam -
kitab Riyadlushshalihin serta perbedaan dan persamaannya -
dengan kitab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri. Dan dari-
padanya dapat diketahui bahwa masing-masing kitab mempu -
nyal keistimewaan sendiri-sendiri, baik dari segl sistemao-
tika, kwalitas hadits atau faidah-faidah lain Jang terkan-
dung didalamnya.

Lebih dari itu para penyusunnya telah berusaha meng
rengsan nilal hadits~haditsnya baik secara global atau ter
perincl pada setiap penychutan hadits, s.ehingga dapat memy
dahkan bagl para pentelaah untuk mengetahuinya dan mengam-
bil manfaat dari padanya. Hal yang demikian tidak dapat mg
rendahkan derajat dan kedudukan kitab-kitab Yyang disusun =
tersebut, walaupun secara ada anggapan bahwa hacdits-hadits
targhib dan tarhid banyak yang dla'if dan maudlu',
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Namun apabila ditinjau dari segli sitematika dan sig
tem penulisannya saja maka menurut hemat penulis kitab at-
Targhib Wat Tarhib Al-Mundzirilah yang paling bagus, =
Sedang bila dltinjau dari segl nilal hadits-haditsnya saja
maka kitab Riyadlushshalihin yang paling bagus padits-ha -
dgltsnya, karena kitab Riyadlushshalihin hanya memuat ha—
dits-hadits shahih dan hasan saja, sedangkan

B, Kelebihan Kitab At-Targhib Wat T =M Lo

Setelah dikemukakan tentang sistem penyususan dan -
nilai hadits-hadits serta persamaan dan perbedaan antara -
kitab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri dengan kitab Jami’
ul Ushul Min Ahaditsir Rasul SAW. dan kitab Riyadlushshd -
lihin, secara sepintas dapat diketahui bahwa kitab At-Tar-
ghiblah  ang memiliki kelebihan-kelebihan yang menonjol -
di bidang sistematika dan sistem penulisan,

Secara lebih terperinci maka kelebihan At-Targhib =
Wat Tarhib Al-Mundziri adalah meliputi sebagal berikut, :

l. Kelebihan dari segl sistematika dan sistem penulisan :

(1) Susunan kitab-kitab, bab-bab dan fasal perfasalnya
terlihat gangat kronologis dan tertib sebagal-mana
kitab fiqih, Misalnya :

a. Peutan kitab-perkitabnya,

Diawall dengan kitab Ilmu, karena merupakan pokok-
pokok beramal, disusul dengan kitab Thaharah sebe-
lum kitab Shalat, selanjutnya berturut-turut kitab
Nawafil dan kitab Jam'ah merupakan bagian atau ma-
cam shalat,

Pada bagian akhir dari susunan kitab-kitabnya ter-
sebut urutannya ; kitab Taubat diletalkkan sebelum
kitab M-Jana'iz, disusul dengan kitab Al Ba'ts -
( kebangkitan ) yang akhirnya ditutup dengan kitab
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Sifatul Jannah Wan Nar yang merupakan tempat ter -
akhir bagi manusia di glam akhirat.

b. Urutan bgb-perbabnya.

Pada Mugaddimah kitab At-Targhib Wat Tarhib
A -Mundziri memasuklkan lima bab,terdiri dari tiga
bab berisi hadits-hadits bidang targhib dan dua
bab berisi hadits-hadits tarhib, susunan bab-bab -
nya sebagal berikut ; Pertama mengemukakan targhib
masalah Ikhlash dan Niyat, kemudian tarhib dari per
buatan Riya', selanjutnya bab targhib untuk setia
mengikuti Al-Qur-an dan As-Sunngh, dilanjutkan de-
ngan bab tarhib dalam meninggalkan As-Sunnah dan -
mel akukan perbuatan Bid'ah serta mengikuti hawg -
nafsu,

Ce Urutan fasgl-perfasalnva

Pada kitab Al Ba'ts menyajikan urutan fasal
fasal sebagai berikut : Fasal pertama tentang Tiup-
an Hari Qiyamat, dilanjutkan dengan fasal Kebang -
kitah Dari Qubur, kemudian fasal Hisab (perhitung-
an amal) selanjutnya fasal Al Haudl (telaga), fa -
sal Al-Mizan (timbangan amal) dan Syirath alchirnya
ditutup dengan fasal Syafaat.

(2) . Pengelompokan hadits-haditsnya jelas menunjuklan -
kehususan sasu masalah targhib saja atau tarhib -
sajJa, hal ini dapat diketahui dari setiap menama -
kan judulnya, Hal ini sangat membantu untuk mempeyr
mudah mencari hadits yang diperlulkan,

(3). Mudah mengetshui nilai hadits-haditsnya, sebab da-
ri permulaan perj__Wayatannya atas hadits-hadits =
Yang senyatanya s€lah disepakati oleh ulama tenta-
tang kedla'i fannya diriwayatkan dengan menggunakan
lafadh " Ruwiya ",
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(4). Mencantumkan keterangan pentashhihan yang beg
berbeda~beda dari para pentakhrij, kemudian -
Al-Mundziri menjelaskan pendapatnya sendiri -
dan memberi komentar terhadap pentashhihan -
ulama sebelumnya, kemudian Al-Mundziri menut-
tup keterangannya dengan kalimat " Wallahu -

'Alam " (Ll ity ).
2. Kelebihan dari segli rawi

El). Rawi-rawl terskhir (pendewan hadits) yang kitab- -
kitab susunannya dijadikan sebagi maraji' adalah -
paling banyak dari kitab-kitab lain yans sejenis.
Menurut penelitien penulis, kitab At-Targhib Wat -
Tarhib hadits-haditsnya dikutip dari lebih 35 buah
kitab yang ditulis oleh lebih dari 29 pendewan ha-
dits. Hal ini jelas menambah luasnya cakrawala -
penglkajian ilmiyah bidang hadits, sekaligus menun-
Jukkan bahwa Al-Mundziri adalah ulama hadits yang
benar-benar tidak diragukan lagi keahliannya,.

(2)s Apabila di dalam sanad hadits terdavat nama rawi -
yeng diperselisihkan ketsiqatannya disetutlah nama
tersebut, demikian juga pendapat-pendapat ulama8 -
Jarkh dan ta'dil disebutkan pada bagian akhir ki -
kitabnya. Sehingga dari padanya para pentelaah da-
pat mengetahui lebih jauh tentang rawi tersebut, -
selanjutnya dapat meneliti kembali berdasarkan ki-
tab-kitab jarh wat ta'dil yang ditulis oleh ulama’
pentahqiq yang datang kemudian, Misalnya Ibnu Lg -
hi'ah diterangkan perselisihan pendapat ulana' ten
tang jarkh dan ta'dilnya, namun menurut penelitian
Muhammad Nashruddin Al Bani mengatakan : Ibnu La -
hi'ah ini adalah seorang rawl yang dla'if karena -
dari segl hafalannya.6

®A.Yaz1d den Qosim Koho, Himpunan Hadits-Hadits Le-
mah Dan Palsu, (Surabaya : Bina Ilmu, Cet,I,1976),hal,283,
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Adapun nama-nama rawi yang diperselisihkan ketsiqat
annya yang tersebut di dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib -
adalah sebagai berikut :

- Aban bin Ishaq Al Madani

- Ibrahim bin Isma'il bin Majma! ﬁl-AnShEri Al-Madani
-~ Ibrahim bin Rustam

- Ibrzhim bin Abdirrahman As-Siksiki

- Ibrahim bin Muslim A1 Hijri

- Ibrahim bin Hisyam Al-Ghisani

- Ibrahim bin Yazid Al-Khauzi

- Azhar bin Sinan

- Ishag bin Asid Al-Khurasani

- Ishaq bin Muhammad bin Isma'il bin Abi Farwsh Al Farwi
- Igma'il bin Rafi' Al-Madini

- Ien3'il bin Amr M -Bijli Al Kufi

- Isma'il bin 'Iyash Al-Juhani Al-Wasiti Al-Humshi
- Ashbagh bin Yazid Al-Juhani Al-Washthi
- Ayyub bin 'Uthbah Al-Yamani

- Bisyar bin Hakam

- Basylr bin Rafi' Al-Burhani

- Baqiyah bin Al-Walid

- Bakr bin 'Abdul 'Aziz bin Abi Bakarah
- Bakir bin Khunais A}-Kufi Al-'pabid

- Bakr bin Ma'ruf Al-Khurasani

- Tamam bin Najih

~ Tsabin bin Muhammad Al-Kpfi

- Jami' bin Umalr At-Taimi Al-Kufi

- Janadah bin Salim

- Al-Harits bin Abdillah Al-Hamdani

- AM-Harits bin Umair Al-Bishri

- Hajj3aj bin Arthah

- Al-Hasan bin Quthaibah

- Al-Hgkim bin Mush'ab

- Hazkim bin Habir

- Hakim bin Nafi' Ar-Riqqi



Hamzgh bin Abi Muhammad

Khalid bin Abi Thuhman

Khalid bin Yazid bin Abdirrahmzm bin Malik Ad=-Dimisyqi
A1 Khalil bin Murrah Adl-Dlzb'i

Diraj bin Abu Samah

Rasyid bin Dawud Ash-Shan'ani Ad-Dimisyql
Ragbi' bin Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri
Rabi'ah Ibnu Kultsum bin Jabr Al-Bishri
Raja' bin Shubh As-Suqthi

Rawad bin Al-Jirah Al-Asqalani

Rauh bin Jaanah

Zuban bin Faid

Zumga'ah bin Shalih

Zahir bin Muhammad At-Tamimi Al-Maruzi
Ziyad bin Abdillzh An-Namiri

Zald bin Al-Hawari Al-'Ami Al-Bishri

Sa'id bin Sinan

Sa'id bin Abdillah bin Juraih Al-Bisghri
Sa'id bin Marzuban

Sa'id bin Yahya Al-Lahmi

Sa'dan Al-Kufi

Sa'id bin Yahya Al--Khumairi ( Abu Sufyan Al-Khumeiri )
Salmah bin Wardan

Sulaiman bin Musa

Sulaiman bin Yazid Al-Ka'bi ( Abul Matsna )
Sahl bin Mu'ad bin Anas

Suwgld bin Ibrahim Al-Bishri Al-Athar
Suwald bin Abdul 'Aziz Ad-Dimisyqi
Syahubil bin Sa'd Al-Madani

Syarik bin Abdillah Al-Kufi Al-Qadli

Syahr bin Khusyab

Shalih bin Abi Akhdlar

Shabah bin Muhammad Al-Bijli

Shidgah bin Abdillah As-Samini

Shidgah bin Musa Ad-Dagiqi

Adl Dlahak bin Hamzah Al-Amlnki

97
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Thalhah bin Khirasyi

Thaliq bin Muhammad

'Ashim bin Bahdalah Al-Kufi

'"Ashim bin Katsir Ad-Da-1i

'Ibad bin bin Manshur An-Najih

'Abdullah bin Abi Ja'far Ar-Razi

'Abdullah bin Shalih

'Abdullah bin 'Abdul 'Aziz Al-Laitsi
'Abdullah bin 'Iyasy bin 'Abbas Al-Qabqani
'Abdullah bin Lahi'ah

"Abdullah bin 'Aqil bin Abu ThZlib
'Abdullah bin Mu'mal Al-Makhzumi Al-Makki
"Abdul Hamid bin Bharam

'Abdul Hamid bin Habib bin Abdul 'Isrin
'Abdul Hamid bin Al-Hasan Al-Hilali

' Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban Ad-Dimisyql
'Abdurrahman bin Harmalsh Al-Aslzmi
'Abdurrahman bin Ziyad bin An'am Al-Afrigi
"Abdurrahman bin Sulaiman bin Abul Youm
'Abdurraghman bin Maimun

'Abdush Shamad bin Al-Fadl

'Abdul Majid bin 'Abdul 'Aziz bin Abu Dawud
'Ubaidillah bin Zahr

'Ubaidillah bin Abu Zinzd Al-Qadah
'Ubaldillah bin Abdillah Al-'Itki ( Abul Munib )
'Ubaidillah bin Ali bin Abi Rafi!
'Ubaidillah bin Ishhag Al-'Athar

'Uthbah bin Hamid

'Uteman bin Atha' bin Abu Muslim Al-Khurassni
'Uthaf bin Khalid Al-Maikhzumi

"Atha' bin As Sa-ib bin Yazid Ats Tsagqafi
'Atha' bin Muslim Al Khaoffaf

*Ali bin Zaid bin Jad'an

'Ali bin Mas'idah Al-Bahili

'"Ali bin Zald Al-Ilhani

'*Amr bin Rasyid Al-Yanani

'Amr bin Abu Syaibash
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"Anr bin Abdillah maula Ghiffar

"Imtan bin Dawud Al-Qaththan

"Imran bin Dlibyan

'"Imran bin 'Uyainah Al-Hilali

Anr bin Syu'aib bin Muhmmad bin Abdillah bin Amr bin Ash
'Isa bin Sinan Al-Qismili (  Abu Sinan )
Ghisan bin 'Ubaidillah Al-Maushuli

Farqad As-Sanji Az-Zahid

Al-Fadl bin Dilham Al-Qashshab

Al-Fadl bin Maufiq

Qabus bin Abu Dibyan

Al-Qashim bin Abdirrahmzn ( Abu Abdirrahman )
Al Qashim bin Al-Hakam

Qurrah bin Abdurrahman bin Haiwil

Qalis bin Ar-Rabi' Al-Asadi Al-Kufi

Katsir bin Zaid Al-Aslami

Laits bin Abu Salim

Muhammad bin Ishhzg bin Yasar

Muhammad bin Juhzdah

Muhammad bin Abdillah bin Muh3ajir Asy Sya'bi
Muhammad bin Abdirrahman bin Abi Laili Al-Anshari
Muharnad bin 'Ugbah bin Haram As-Sudusi
Muhammad bin Anr Al-Anshari Al-Wagifi
Muhammad bin Yazid Ar-Rifa'i Al-Kufi

Al-Madli bin Muhammad Al Ghafiqi Al-Mishri
Mubarak bin Hisan

Mubargk bin Fadlalah

Masruk bin Marzuban

Muslim bin Khalid Az-Zanji

Musayyab bin Wadlih Al-Himashi

Mush'ab bin Tsabit bin Abdillah bin Az-Zubair
Mu'arik bin 'Ibad

Mu'awiyah bin Shalih Al-Khadlrami Al-Iimashi
Mu'di bin Sulaiman

Mughirah bin Ziyad Al-Maushuli

Muhdi bin Ja'far Ar-Ramli Az-Zahid

Musa bin Vardan
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Musa bin Ya'qub Az-Zuma'i

Nu'aim bin Mauru'

Washil bin Abdurahman Ar-Riqasyi ( Abu Hamzah )
AN-Walid bin Jamil

Al-Waljid bin Abdul Malik Al-Hirani

Yahya bin Ayyub Al-Ghafiqi

Yahya bin Dinar Ar-Rumani ( Abu Hasyim )
Yahya bin Rasyid Al-Bishri

Yahya bin Salim ( Ibnu Abi Salim Abu Balh )
Yahya bin Abu Sulaiman Al-Madani

Yahya bin Abdillalh bin Dlahalk Al-DBabilati
Yahya bin Abdul Hamid Al-Humani Al Kufi
Yahya bin Amr bin Malik An-Nakipi

Yahya bin Muslim Al-Bukka'

Yahya bin Abu Knalid

Yazid bin Aban Ar FRagasyl

Yazid bin Abu Ziyad Al-Kufi

Yazid bin Sinan Ar-Rahawi ( Abu Farwah )
Yazid bin 'Atha' Al-Yaskuri

Yanan bin Mughirah Al-'Anzi

Yusuf bin Maimun

Abul Ahwzs

Abu Israfil AL Kufi

Abu Salamzh Al-Juhani

Mbu Yahya Al-Qaththat, ¢

3. Kelebihan dari segl matan

(1)e Mengutanakan matan hadits yeng terdapat pada kitab-
kitab Shahih. Apabila matan suatu hadits tidak ter-
dapat di dalam Shahih Bukhari dan Muslim, maka akan
mengutip matan yang terdapat di dalam Shahih Ibnu -

?\-Mundziri, Zaciyuddin Abdul 'Adhim bin Abdul Qawi

At=Tarpghib Wat Tarhib, ( Beirut : Darul Fikri, Cet, II, -
Th, 1373 H, ), Juz, IV, hal., 567 - 572,
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Ibnu Hibban atau Mustadrak Al-Hakim,

(2)s Menyebutkan perbedaan lafadh-lafadh pada matan -
hadits atau ziyadah yang terdapat pada riwayat =
lain, sehingga dengan penyebutan tersebut akan
menambah pengetahuan bagl para pentelaah.

(3)s Menyebutkan hadits-hadits yang berfungsi sahid -
terhadap hadits-hadits yang kurang kuat nilainya,
dengan penyebutan itu pentelaah dapat mengetahui
lebih Jauh terhadap dalalah hadits tersebut,

Misalnya :

qJ&;U'ulquH'a—ﬂ*Lﬂdb'uwé;QUL*;}—mr-J1o—S;xu"

JURTL] S 35 O NP | [PV I SN WS | O 0 1O
 JEVE SR § L PP PO SO PN BEN ) I PP |
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g L o gpd JLS g6 r—:—'—-’:—-:‘ y Shbdlal,,

8 ‘&J—JJ)—‘-I—“‘—-;JJ—-‘—J“J‘,—Lﬁ‘
Artinya :

"Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra dari Nabi -
saW bersabda : Malaikat Zabaniyah lebih segera -
menylksa terhadap orang-orang fasik yang pandal -
membaca Al-Qur-an daripada terhadap penyembah oer
hala, kemudian mereka sama mengatakan, kami disilg
sa lebih dahulu daripada penyembah berhala ? maka
dikatakan kepada mereka, tidak sama orang yang -
pandal dengan orang yang tidak mengetahui. Hadits
rivayat Thabrani dan Abu Nu'aim dan mengatakan -
hadits ini gharib, dari Abi Thawalab, Al-'Umari -
tersendiri dalam periwayatan dari Anas,

Al-'Unari adalah Abdullah bin Umar bin Abdul ‘A -
ziz seorang ahli zuhud,

Hadits tersebut adalah dla'if, sebagal tanda ke =
dla'ifannya,diriwayatkan dengan menggunakan shi -
ghat tamridl yaitu Rafadh "Ruwiya", selanjutnya =-
diterangkan oleh Al-Mundziri :

81bid., hal. 12k,
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nya ¢
"Al-Mundziri mengatakan : Keghariban hadits tersg
but terdapat beberapa syahid, yaitu hadits shahih
dari Abu Hurairah : 'Sesungguhnya yang pertama-tg
ma dipanggil oleh Allah adalah seseorang yang ba-
nyak mengetahul Al-Qur-an supaya orang mengatakan
bahwa dia adalah orang yang pandai baca Al-Qur-an.
sesesesee akhir hadits : Tiga orang tersebut ada-

lah hamba-hamba Allah yang merasakan api neraka -
di hari giyamat nanti",

Demikianlah kelebihan-kelebihan kitab At-Targhib W=
Wat Tarhib Al-Mundziri atas kitab-kitab lain yang sejenis
sehingga tidaklah berlebih-lebihan jika Prof. T.M., Hasbi
Ash Shiddieqy mengatakan :

"Kitab-kitab yang mengumpulkan hadits targhib wat =
tarhid' saja (hadits yang menerangkan keutamaan  amal
menggemarkan kita untuk beramal dan menjauhkan diri da
ri perbuatan-perbuatan yang terlarang) banyak pula.
Yang paling baik menurut hemat saya, ialah :

l.At-Targhib Wat Tarhib,susunan Al-Imam Al-Mundziri

2eRlyadlushshalihin,susunan Al-Imam An-Nawawi',10

Yang dimaksud pernyataan tersebut adalah Kitab At -m

Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri bernilai paling baik dianta-
ra kitab-kitab targhib dan tarhib lainnya Jika didasarkan
pada sistem penyusunannya, sebab :

(1), Kitab dan bab-babnya tersusun dengan kronologis yak-
ni pertama pembahasan hadits-hadits yang menata amad
liyah batin, kemudian membahas masal ah-masal ah ibadah
» mu'analah dan terakhir masalah akhirat dan Jaza',

I1vid.,
107, M, Hasbi Ash Shiddieqy, Qn, Cit., hal. 108.
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(2). Judul bab-babnya jelas menunjukkan spesialisasi yakni
targhib atau tarhib saja, sedang pitab-kitab lainnya
tidak demikian.

(3). Tidak menggunakan istilah hukum, seperti wajib, sunnah
» karahah, ibaha/jawaz dan lain-lain, sebab istilah-
istilah tersebut lazimnya dipakai dalam kitab-kitab -
figih atau kitab-kitab hadits ahlcam,

Ditinjau dari segl nilai-nilai haditsnya, maka kitab
At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri masih banyak memuat  ha—
dits-hadits dla'if yaitu sebanyak 1659 hadits atau 29 pro-
sen dari Jumlah seluruh hadits di dalam kitab tersebut, -
sedang kitab Riyadlushshalihin dinyatakan sebagai kitab -
Yang paling balk adalah ditinjau dari segl kualitas hadits
~hadits yang terkandung di dalamnya, karena nilai sanad-sg
nad hadits di dalam kitab tersebut seluruhnya shahih dan -
hasan saja tidak ada yang dla'if, sehingga secara keseluruh
an dapat dijadikan hujjah balk bidang targhib dan tarhib -
atau hukunm,

Ce Derajat Kitab At-Torghib Wat Tarhib Al-Mundziri

Sistem penulisan suatu kitab hadits dan keshahihan
materi haditsnya adalah merupakan tolok ukur bagi derajat
serta kedudukannyae.

Sebagalmana telah dikemukakan oleh penulis pada sub
bab sebelumnya, bahwa di bidang sistem penulisan, maka ki-
tab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundzirilah yang paling ba-
ik di antara kitab-kitab lain yang sejenis, sedang bila -
ditinjau dari segl meteri hadits-haditsnya, maka At-Tar -
ghib Wat Tarhib Al-Mundziri masih memasukkan hadits-hadits
dla'if, namun sikap Al-Mundziri dalam mengutip hadits-ha-
dits dla'if selalu menerangkan kedla'ifannya baik berdasar
kan pentashhihan pentakhrijnya atau penilaian beliau sendi
ri, sehingga dapat diketahui mana yang shahih,hasan dan -
mena yang dla'lf.Hadits-hadits yang gharib dan mu'allalpun
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diterangkan kegharibahnya dan disingkapkan 'illatnya, se-
bagaimana di dalamnya disebutkan juga hadits-hadits yang
mungkar dengan diterangkan sebab-sebab kemungkarannya.

Lebih dari itu sikap Al-Mundziri dalam menyusun ki-
tab At-Targhidb Wat Tarhib tidak selalu setuju terhadap -
pentashhihan perawl Yang bersifat bermudah-mudahan (muta =
sahilin) dalam meriwayatkan padits. Sehingga banyak hadits
selain riwayat Bukhari dan Muslim yang terdarat dalam ki-
tab Shahihnya, yang didla'ifkan oleh Al-Mundziri berdasar-
kan pentahgiqan beliau,.

Karenanya tidak adalah di dalam kitab At-Targhib -
Wat Tarhib Al-Mundziri sesuatu Yang merendahkan nilainya.
Justru hal ini merupakan suatu contoh yang baik dalam pe-
nerapan ilmiyah dan amaliyah yang dilakukan oleh ulama -
Ahli Hadits untuk mengetahui hadits shahih, hadits hasan -
dan hadits dla'if pada bidang targhib dan tarhib., Darl pa-
danya diketahui 'illat-'illat hadits, diketahui mamna rawli
vang dipercaya dan mana rawi yang harus ditinggalkan bah-
kan Diketahul juga rawi yang masih diperselisihkan ketsi -
gatannya menurut ulama jarkh wat ta'dil,

Hal inilah yang menyebabkan ketingglan kitab At- -
Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri dibanding dengan kitab-ki-
tab lain, karena banyak mengandung faidah dari segi ilmi-
yah yang tidak ditemukan dalam kitab-kitab lain yang seje-
nis walaupun kitab-kitab tersebut hanya mengutib hadits- =
hadits shahih saja.

Dr, Muhammad 'Ajaj Al-Khathib memberikan komentar -
terhadap kebesaran kegunaan kitab tersebut dengan mengata-
kan @

16
Artinya . |..|._=...I...... Ll—dIJ.- t._.vk.i-” .lg~—.'

"Dig (At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri) adalah ki-
tab Jami' yang berfaidah',.

10Myhammad 'Ajaj Al-Khathib, Op. Cit., hal, 77
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Prof., T, M, Hashbi Ash-Shiddieqy memberikan komen -

tar :

"Kitab ini adalah suatu kitab yang paling baik da-
lam mengumpulkan hadits dan menerangkan derajatnya, -
kitab inilah yang dipegangi oleh para muballigh dan
mursyid'",1ll

Demikianlah pembahasan tentang kedudukan kitab At-

Targhib Wat Tarhjb Al-Mundziri, yang tinggl nilal dan ke-
dudukannya dibanding dengan kitab-kitab lain ysng sejenis
karena memiliki sistem penulisan yang baik serta mencrang
kan derajat hadits-haditsnya dan tidak memasukkan hadits-
hadits yang telah disepakati oleh ahli hadits tentang ke-
maudlu'annya. Lebih dari itu hadits-hadits dla'if dalar -
kitab tersebut hanya di fungsikan sebagai syahid, tabi' -
atau 'ardl saja.

D. Beberana Kritik Terhadap Kitab At-Tarshib Wat Tarhib -
Al-Munfziri

1. Sebagaimana dikemukakan di dalam muqaddimah kitab At -
Targhib Yat Tarhib, bahwa motifasi penyusunan kitab -
tersebut adalah untuk dijadikan nashihat, tentu saja -
hal ini merupakan upaya, agar seseorang suka mengerja-
kan nasihatnya, aekan tetapi nilai hadits-hadits yang
gikutip banyak yang dla'if, hal yang demikian akan mem
buka kemungkinasn untuk diamalkannya hadits-hadits dla-
'1f tersebut bagl orang yang tidsk mengerti kedudukan
hadits dla'if,

2, Didalam mugaddimah kitabnya Imam Al-Mundziri telah men-
Jelaskan sistem penulisan, latar belakang penulisan -
dan tujuan peaulisza walau dalam kontek yang sederhana
namun beliau sedikitpun tidak menyinggung penjelasan -

o M, Hasbi Ash Shiddieqy, Seiarah Perkembangan -
Hadits, ("Jakarta : Bulan Bintang, Cet. I,1973),hal. 11l.
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bagaimana seharusnya sikap yang diambil oleh para pente
laah terhadap hadits-hadits dla'if yang tersebut dida -
lannya, sehingga hal ini menimbulkan kesan bahwa selu -
ruh hadits yang tercantum di dalamnya adalah dapat di -
Jadikan hujjah untuk fadla'ilil &4'mal atau targhib wat
tarhib,

Keterangan nilal hadits yang tercantum banyak yang ha -
nya menyebutkan darl segi nilal sanadnya saja, padahal

keshahihan suatu hadits selain ditinjan dari segi sanad
harus juga ditinjau dari segli matan, oleh karena itu =
hadits-hadits yang berketerangan "shahih sanad'nya saja
belum tentu shahih matannya dari 'illat dan kesyudzudz-
an, misalnya hadits tarhib min ghusli bifadlil mar'ati:

P PO 11 g P 1] NSRS P | B PUPO (| S Spgp i) b
Ry e Y PN FUDIN By PO | DY I I ) NI B IO IR o
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Artinya
"Dari Abu Hurairah ra berkata ; Rasulullah mela-
rang perempuan mandi bekas air mandi laki-laki,atau
laki-laki mandi bekas air mandi perempuan, tetagpi -
hendaklah kedua~duanya mencedok air bersama-sama -
(dari tempat mandi)., Hadits riwayat Abu Dawud dan -
Nasa'i, shahih sanadnya',

Hadits tersebut diatas matannya tidak sah, karena ber -
lawanan dengan hadits yang lebih sah/shahih yakni riwa-
yat Imam Muslim ¢

Artinya : ( L T L o Sy NN
"Dari Ibnu 'Abbas ra ; bahwa sesungguhnya Nabi
saW pernah mandi bekas air mandi Maimunah",
Hal sebagal tersebut diatas akan lebih fatal ekibatnya
bagl pembaca yang kurang mengerti 'thariqatul tarjin® -

12 Mundziri, Op. Cit., Jiz I, hal. 148
1oMuslim, Shahih Muslim, (Burabaya : Qana'ah, TT.

TC, ),Juz I, hal, 124,
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atau thariqatul Jam'iv,

terbagi menjadi fasal, melainkan hanya bab-bab tertentu
S8aja sehinggg hal ini meninmbulkan kesan kurang sistemge
tis,

Untuk kitgabp At-Targhib Wat Tarhib al angkah baiknya kag-
lau disebutkan ayat-ayat Al-Qur-an pada setiap Judul -
babnya dengan mencantumkan selkali data pengambil annyg -
Yakni disebutkan Nama surat dan nomor ayatnya, menging-
at fungsi Al-Qurean adalah sumber pertemg dan utama tep
hadap syari'at, sedangkan fungsi hadits terhadap Al -Quyr
=an hanya sebagai bayanut tafsir, tatwil dan tafsil gg-
Ja, sehingga pentelaah lebih mantap untuk mengamalkan -
hadits-hadits yang tersebut serts diketahui adanya ko -
herensi antarg ayat-ayat Al-Qur-zn §ang di sebut dengan
hadits selanjutnya,
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